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ABSTRAK

Vanny Sisca Amelia. 2024. “Pengaruh Job Insecurity dan Job Stress Terhadap
Turnover Intention di Hotel Yuan Garden Pasar
Baru. Skripsi. D4 Manajemen Perhotelan,
Departemen Pariwisata, Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti terkait turnover
intention di hotel Yuan Garden Pasar Baru. Dimana terdapatnya 6 bulan terkahir
jumlah karyawan yang mengundurkan diri lebih banyak daripada yang bergabung. Hal
ini menunjukkan turnover karyawan yang cukup signifikan dalam periode tersebut. Hal
ini diduga karena adanya faktor job insecurity dan job stress yang ada di hotel Yuan
Garden Pasar Baru. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
mendeskripsikan pengaruh job insecurity dan job stress terhadap turnover intention di
Hotel Yuan Garden Pasar Baru.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 60 responden
berdasarkan rumus sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan skala likert yang sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan bantuan alat hitung SPSS (Statistic Product and Service
Solution) versi 27.00

Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil uji-t,
untuk variabel job insecurity (X1) dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05, artinya ada
pengaruh signifikan job insecurity terhadap turnover intention. Sedangkan untuk hasil
uji-t variabel job stress (X2) dengan tingkat signifikasn 0,393 < 0,05, artinya tidak
berpengaruh signifikan job stress terhadap turnover intention. Berdasarkan uji-f dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 artinya secara simultan job insecurity (X1) dan job stress
(X2) berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Variabel job insecurity (X1)
dan job stress (X2) mempengaruhi variabel turnover intention (Y) sebesar 37,6%
sedangkan sisanya 62,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Kata Kunci : Job Insecurity, Job Stress, Turnover Intention.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam perusahaan yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuan.
Ardana dkk (2012) menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah harta atau
asset yang paling berharga dan paling penting dimiliki oleh suatu organisasi,
karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia. Agar
tujuan perusahaan dapat tercapai maka perusahaan harus memperhatikan dan
memelihara para pekerjanya dengan baik agar pekerja yang memiliki kualifikasi
yang baik di dalam perusahaan tidak memiliki keinginan untuk pindah bahkan
meninggalkan perusahaan (turnover intention) karena kurang mendapat
perhatian dari perusahaan.

Keinginan untuk pindah kerja merupakan salah satu masalah yang
dihadapi setiap organisasi berkaitan dengan sumber daya manusia. Tingkat
keinginan untuk pindah kerja yang tinggi menunjukan bahwa organisasi
mengalami masalah dalam hal mempertahankan karyawan dalam organisasi.
Hal ini akan menjadi dampak negatif apabila karyawan tersebut memiliki
keahlian Kkhusus, berpotensi tinggi dan berperan penting dalam jalannya
operasional organisasi. Ozer dan Gunluk (2010).

Turnover intention merupakan suatu keadaan dimana pekerja memiliki
niat atau kecenderungan yang dilakukan secara sadar untuk mencari pekerjaan
lain sebagai alternatif di organisasi yang berbeda dan turnover adalah

penggerak keluarnya tenaga kerja dari tempatnya bekerja Abdillah (2012).



Turnover yang tinggi dapat berdampak buruk bagi organisasi seperti
menciptakan ketidakstabilan dan ketidakpastian terhadap kondisi tenaga kerja
yang ada serta tingginya biaya pengelolaan SDM seperti biaya pelatihan yang
sudah dilakukan pada karyawan sampai dengan biaya rekrutmen dan pelatihan
kembali Sartika (2014). Menurut Chen dan Francesco (2000) dalam
Dwiningtyas (2015) Indikator pengukuran turnover terdiri atas: 1) Pikiran
untuk keluar 2) keinginan untuk mencari lowongan 3) Adanya keinginan untuk
meninggalkan organisasi dalam beberapa bulan mendatang.

Penelitian ini dilakukan dihotel Yuan Garden Pasar Baru berada di Jl.
Pintu Air V No. 53, Sawah Besar, Jakarta Pusat, Special Capital Region Of
Jakarta. Hotel ini memiliki 330 kamar yang terdiri dari beberapa type yaitu:
Deluxe, Executive, Deluxe Twin, Deluxe Double, Suite, King Room, Deluxe
Queen Bed, Club Room King, Junior Suite, Standar. Hotel ini terdiri dari 35
lantai, memiliki bangunan yang kokoh, megah serta dilengkapi dengan fasilitas
perpaduan hotel modern. Hotel ini terletak diantar jantung pasar baru, serta dekat
dengan tempat wisata seperti: Gereja Katredal, National Monument (MONAS),
Masjid Istiglal,dan Perpustakaan Nasional. Lokasi hotel yang strategis mudah
dijangkau dengan transportasi umum. Hotel Yuan Garden Pasar Baru memiliki
lingkungan kerja yang dinamis dengan perubahan organisasional yang sering
terjadi.

Pada saat penulis melakukan prapenelitian, penulis menemukan dalam 6
bulan terakhir jumlah karyawan yang mengundurkan diri lebih banyak daripada

yang bergabung hal ini menunjukkan adanya turnover karyawan cukup



signifikan dalam periode tersebut yang dapat dilihat dari tabel data turnover
karyawan dibawah ini:

Tabel 1. Data Turnover Karyawan Yuan Garden Pasar Baru
Januari-Juni 2023

No Bulan Join Resign

1 Januari 7 3

2 Februari 4 1

3 Maret 3 7

4 April 0 3

5 Mei 3 9

6 Juni 0 3
Total 17 26

(Sumber:HRD Hotel Yuan Garden 2023)

Berdasarkan data turnover diatas, jumlah angka pengunduran diri
melebihi angka perekrutan selama 6 bulan terakhir (Jan-Jun 2023), tercatat
bahwa turnover tertinggi terjadi pada bulan Mei, dimana 9 orang karyawan
keluar dari perusahaan dengan berbagai alasan. Turnover karyawan yang cukup
tinggi mengakibatkan tidak sebandingnya antara karyawan yang masuk dengan
karyawan yang keluar yang akan berdampak pada kegiatan pelayanan terhadap
tamu hotel. Dengan tidak sebandingnya antara jumlah karyawan yang masuk
dan Kkeluar, perusahaan mungkin mengalami kesulitan dalam melakukan
pelayanan berkualitas kepada tamu. Hal ini bisa mempengaruhi efisiensi
operasional, koordinasi tim, dan kemampuan untuk memberikan pengalaman
yang baik kepada tamu. Berdasarkan penelitian terdahulu, menyatakan bahwa
turnover intention dipengaruhi oleh salah satu faktor, yaitu job insecurity dan

job stress.



Job insecurity (ketidakamanan dalam bekerja) yaitu kondisi atau
keadaan seorang karyawan yang merasa tidak yakin atau tidak stabil dalam
pekerjaannya karena ada ancaman terhadap pekerjaannya seperti pemutusan
hubungan kerja atau pengurangan jam kerja. Menurut Yunita dan Masdupi
(2014), job insecurity adalah ketidakmampuan seseorang untuk mempertahankan
stabilitas yang diinginkan dalam lingkungan berbahaya.

Karyawan mengalami rasa tidak aman (job insecurity) yang
makin meningkat karena ketidakstabilan terhadap status kepegawaian mereka
dan tingkat pendapatan yang makin tidak bisa diramalkan, akibatnya intensi
pindah kerja (turnover) cenderung meningkat, serta faktor usia, lama kerja, dan
budaya organisasi juga berperan penting dalam terjadinya turnover intention
Hanafiah (2014). Menurut Sverke, Hellgren, dan Naswall (2012) menemukan
beberapa dampak job insecurity bagi karyawan dan organisasi. Dalam jangka
pendek job insecurity berdampak terhadap kepuasan kerja, keterlibatan kerja,
komitmen organisasi dan kepercayaan terhadap pemimpin, seperti
berkurangnya kepercayaan terhadap pemimpin sehingga berdampak pada
kesalahpahaman antara pemimpin dan bawahan dalam hal pendapat. Dalam
jangka panjang akan berdampak terhadap kesehatan fisik, kesehatan mental,
performa kerja, dan intensi pindah kerja.

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ni Ketut Septiari (2016), Meneliti Tentang “Pengaruh Job Insecurity Dan
Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan Pada Hotel Asana Agung

Putra Bali”, Hasil penelitian menunjukkan bahwa job insecurity dan job stress



secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Hal ini
juga penulis temukan di Hotel Yuan Garden Pasar Baru. Menurut JS Emberland
(2010) menyatakan bahwa ada tiga indikator dalam job insecurity, yaitu: 1)
Persepsi ketidakamanan kerja (Job Insecurity percetions). 2) Ketidakpuasan
terhadap ketidakamanan kerja (Job insecurity dissatisfaction) 3) Perilaku
ketidakamanan kerja (Job insecurity behaviors).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan staff departemen
housekeeping penulis menemukan permasalahan terkait job insecurity yaitu
adanya tantangan baru bagi karyawan berupa evaluasi yang dilakukan oleh para
supervisor. Evaluasi tersebut berupa penilaian terhadap kedisiplinan pegawai,
grooming yang tepat, kemajuan project yang signifikan, serta waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas make up room. Jika seorang karyawan
mendapat nilai buruk selama dua kali berturut-turut dalam evaluasi tersebut, hal
ini akan berdampak kepada keputusan perpanjangan kontrak kerja kerja.

Selain faktor job insecurity, job stress juga dapat berpengaruh terhadap
turnover intention. Stres merupakan isu utama yang menjadi perhatian, karena
telah menjadi bagian dari kehidupan karyawan, dan sulit untuk menghindari
stres dalam pekerjaan Parvaiz dkk (2015). Menurut Antonius (2020) job stress
merupakan suatu keadaan emosional yang timbul karena adanya
ketidaksesuaian antara beban kerja dengan kemampuan individu untuk
mengatasi stres kerja yang dihadapi. Dengan kata lain, saat beban kerja terlalu
berat dari kemampuan fisik maupun psikis seseorang, maka ia akan mengalami

stres kerja.



Stres kerja yang berlarut menyebabkan karyawan mearasa bosan,tidak
semangat dan dapat mengalami frustasi yang mempengaruhi efektifitas dalam
bekerja. Indikator job stress menurut Lait dan Wallance (2002) yaitu patah
semangat(discouraged), berpikir ada hal-hal diluar kendali (thingking things
are out of control), kewalahan (overwhelmed), menyerah (giving up), tidak
bisa keluar dari pekerjaan (unable to get out my work),dan frustasi (frustrated) .

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu dari Annisa
Rochmah Firdausi (2019), Meneliti Tentang “Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Turnover Intention (Studi Kasus Pada Pt Taspen Kcu Bandung)”, Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini yaitu adanya pengaruh positif dan signifikan
antara stres kerja terhadap turnover intention. Hal ini juga penulis temukan di
Hotel Yuan Garden Pasar Baru.

Berdasarkan hasil wawancara lanjut yang penulis lakukan dengan
beberapa staff hotel menunjukkan bahwa salah satu faktor penyebab utama job
stress adalah beban kerja yang terlalu berat, terutama bagi para roomboy.
Pemberian kredit kamar kepada mereka tidak sesuai dengan kapasitas roomboy
yang ada, mengakibatkan lamanya waktu pengerjaan kamar. Pada kondisi
tertentu ketika tingkat hunian kamar naik, terjadi peningkatan permintaan untuk
melakukan make up room dari jumlah sebelumnya. Hal ini mengakibatkan
pemberian kredit make up room kepada setiap roomboy melebihi kapasitas
mereka. Selain itu, tidak adanya kesesuaian antara jumlah roomboy dan jumlah
total kamar yang terjual juga menjadi faktor penyebab over credit pada make up

room.



Selanjutnya permasalahan yang penulis temukan terkait job stress adalah
tekanan kerja dan tuntutan peran yang dirasakan oleh para karyawan. Di
departemen front office, perjanjian kontrak kerja awal yang disepakati antara
karyawan dan manajemen adalah sebagai resepsionis namun ternyata ada
penambahan tugas lain yang melampaui kewenangannya seperti ternyata
resepsionis juga harus menghandle telephone operator dan juga bellboy bagi staff
pria. Kondisi ini menciptakan ketidakjelasan dalam peranan mereka setiap
harinya dan memicu rasa kewalahan pada para karyawan.

Permasalahan selanjutnnya terkait job stress yang penulis temukan
adalah adanya konflik antara departemen yaitu di departemen front office dan
departemen housekeeping. Konflik terjadi karena tidak lancarnya komunikasi,
seperti staff front office seringkali lupa mengkonfirmasi pindah kamar kepada
housekeeping dan baru mengkonfirmasinya pada sore hari setelah roomboy telah
menyelesaikan make up room dan prepare trolly untuk hari berikutnya .
Akibatnya, para roomboy harus bekerja dua kali untuk melakukan make up room
dan harus prepare trolly lagi.

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, dapat dilihat urgensi dari
penelitian ini adalah mengetahui seberapa berpengaruh job insecurity dan job
stress terhadap turnover intentions di Hotel Yuan Garden Pasar Baru Jakarta
Pusat, dengan begitu peneliti dapat memberikan beberapa pendapat seperti
perusahaan untuk dapat mengontrol job insecurity dan job stress karyawan agar
mengurangi resiko turnover karyawan yang memiliki keahlian dan kompeten

dalam bekerja. Bedasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti



tentang “Pengaruh Job Insecurity dan Job Stres Terhadap Turnover

Intention di Hotel Yuan Garden Pasar Baru Jakarta Pusat”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, penulis mendapatkan identifikasi masalah

seperti :

1.

Terdapatnya dalam 6 bulan terakhir lebih banyak karyawan yang resign
dibandingkan yang join.

Adanya tantangan baru bagi karyawan berupa evaluasi dari supervisor
setiap harinya untuk staff.

Adanya tantangan yang dihadapi roomboy dalam mencapai target make
up room setiap bulan.

Adanya keluhan tentang tekanan dan tuntutan beban kerja yang berlebih
dibandingkan kontrak awal kerja

Adanya konflik antar departemen front office dan departemen

Housekeeping karena miscommunication.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis

membatasi penelitian ini pada job insecurity dan job stress terhadap turnover

intention di Hotel Yuan Garden Pasar Baru.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimana job insecurity di Hotel Yuan Garden Pasar Baru.

Bagaimana job stress di Hotel Yuan Garden Pasar Baru .



3. Bagaimana turnover intention di Hotel Yuan Garden Pasar Baru.

4. Bagaimana Pengaruh job insecurity terhadap turnover intention di Hotel
Yuan Garden Pasar Baru.

5. Bagaimana Pengaruh job stress terhadap turnover intention di Hotel
Yuan Garden Pasar Baru.

6. Bagaimana job insecurity dan job stress terhadap turnover intention di
Hotel Yuan Garden Pasar Baru.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh job
insecurity dan job stress terhadap turnover intention di Hotel Yuan
Garden Pasar Baru .

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini,yaitu :
a) Mendeskripsikan job insecurity di Hotel Yuan Garden Pasar Baru
b) Mendeskripsikan job stress di Hotel Yuan Garden Pasar Baru
c) Mendeskripsikan turnover intention di Hotel Yuan Garden Pasar

Baru
d) Menganalisis pengaruh job insecurity dan job stress terhadap
turnover intention di Hotel Yuan Garden Pasar Baru Jakarta Pusat

e) Menganalisis pengaruh job insecurity terhadap turnover intention di

Hotel Yuan Garden Pasar Baru .
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f) Menganalisis pengaruh job stress terhadap turnover intention di
Hotel Yuan Garden Pasar Baru.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Secara Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
dan wawasan mengenai bagaimana pengaruh Pengaruh job
insecurity dan job stress terhadap turnover intention di sebuah
hotel serta diharapkan juga sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan yang secara teoritis dipelajari dibangku perkuliahan.
1. Secara Praktis
a) Bagi Hotel/Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan untuk manajemen hotel khususnya mengenai pengaruh job
insecurity dan job stress terhadap turnover intention.
b) Bagi FPP UNP
Penelitian ini  diharapkan dapat menambah  masukan
pembelajaraan yang diberikan kepada mahasiswa tentang pengaruh
job insecurity dan job stress terhadap turnover intention dalam bisnis
perhotelan.
c) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan peneliti dapat berfikir ilmiah dan

sistematis dalam melihat, mengidentifikasi, dan memecahkan
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masalah dengan teori yang ada.
d) Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang membahas masalah yang sama dimasa yang akan

mendatang.



